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 BAB 2
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1. Pengertian Cuci Tangan
 Mencuci tangan adalah salah satu pencegahan melalui tindakan sanitasi
 dengan membersihkan tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabun.
 Tangan manusia sering menjadi agen yang membawa kuman dan menyebabkan
 pathogen berpindah dari satu orang atau alam keorang lain melalui kontak
 langsung atau tidak langsung. (Depkes,2009.)
 2.1.1 Fungsi Cuci Tangan
 Kedua tangan kita sangat penting untuk membantu menyelesaikan berbagai
 pekerjaan. Makan dan minum sangat membutuhkan kerja dari tangan. Jika tangan
 bersifat kotor, maka tubuh sangat berisiko terhadap masuknya mikroorganisme.
 Cuci tangan dapat berfungsi untuk menghilangkan/mengurangi mikroorganisme
 yang menempel di tangan. Cuci tangan harus dilakukan dengan menggunakan air
 bersih dan sabun. Air yang tidak bersih banyak mengandung kuman dan bakteri
 penyebab penyakit. Bila digunakan, kuman berpindah ke tangan. Pada saat
 makan, kuman dengan cepat masuk ke dalam tubuh, yang bisa menimbulkan
 penyakit. Sabun dapat membersihkan kotoran dan membunuh kuman, karena
 tanpa sabun, maka kotoran dan kuman masih tertinggal di tangan.
 Cuci tangan pakai sabun (CTPS) merupakan cara mudah dan tidak perlu
 biaya mahal. Karena itu, membiasakan CTPS sama dengan mengajarkan anak-
 anak dan seluruh keluarga hidup sehat sejak dini. Dengan demikian, pola hidup

Page 2
                        

7
 bersih dan sehat (PHBS) tertanam kuat pada diri pribadi anak-anak dan anggota
 keluarga lainnya, kedua tangan kita adalah salah satu jalur utama masuknya
 kuman penyakit ke dalam tubuh. Sebab, tangan adalah anggota tubuh yang paling
 sering berhubungan langsung dengan mulut dan hidung. Penyakit-penyakit yang
 umumnya timbul karena tangan yang berkuman, antara lain : diare, kolera, ISPA,
 cacingan, flu, dan Hepatitis A.
 Kebiasaan cuci tangan sebelum makan memakai air dan sabun mempunyai
 peranan penting dalam kaitannya dengan pencegahan infeksi kecacingan, karena
 dengan mencuci tangan dengan air dan sabun dapat lebih efektif menghilangkan
 kotoran dan debu secara mekanis dari permukaan kulit dan secara bermakna
 mengurangi jumlah mikroorganisme penyebab penyakit seperti virus, bakteri dan
 parasit lainnya pada kedua tangan. Oleh karenanya, mencuci tangan dengan
 menggunakan air dan sabun dapat lebih efektif membersihkan kotoran dan telur
 cacing yang menempel pada permukaan kulit, kuku dan jari-jari pada kedua
 tangan. (Menurut Atika Proveratika, 2012)
 2.1.2 Waktu yang Tepat untuk Cuci Tangan
 1. Setiap kali tangan kita kotor (setelah : memegang uang, memegang binatang
 peliharaan).
 2. Setelah buang air besar
 3. Setelah menceboki bayi atau anak
 4. Sebelum makan dan menyuapi anak
 5. Sebelum memegang makanan
 6. Sebelum menyusui bayi
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 7. Sebelum menyuapi anak
 8. Setelah bersin, batuk, membuang ingus, setelah pulang dari bepergian, dan
 9. Sehabis bermain/memberi makan/memegang hewan peliharaan.
 (Menurut Atika Proveratika, 2012)
 2.1.3 Manfaat Mencuci Tangan
 Cuci tangan sangat berguna untuk membunuh kuman penyakit yang ada di
 tangan. Tangan yang bersih akan mencegah penularan penyakit seperti Diare,
 Kolera Disentri, Typus, Kecacingan, penyakit kulit, infeksi Saluran Pernapasan
 Akut (ISPA). Dengan mencuci tangan, maka tangan menjadi bersih dan bebas dari
 kuman. (Menurut Atika Proverawati, Eni Rahmawati 2012).
 2.1.4 Cara Mencuci Tangan Yang Benar
 Cara yang tepat untuk cuci tangan adalah sebagai berikut :
 1. Cuci tangan dengan air yang mengalir dan gunakan sabun. Tidak perlu harus
 sabun khusus antibakteri, namun lebih disarankan sabun yang berbentuk
 cairan.
 2. Gosok tangan setidaknya selama 15-20 detik
 3. Bersihkan bagian pergelangan tangan, punggung tangan, sela-sela jari, dan
 kuku.
 4. Basuh tangan sampai bersih dengan air yang mengalir.
 5. Keringkan dengan handuk bersih atau alat pengering lain
 6. Gunakan tisu / handuk sebagai penghalang ketika mematikan keran air
 (Menurut Atika Proveratika, 2012)
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 2.2 Perilaku
 2.2.1 Pengertian Perilaku
 Perilaku adalah suatau kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk hidup )
 yang bersangkutan dari sudut pandang biologis, semua mahkluk hidup mulai dari
 tumbuhan,hewan, hingga manusia, memiliki perilaku karena memiliki aktivitas
 masing-masing. Perilaku manusia adalah semua tindakan atau aktivitas manusia,
 baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak
 luar.
 Dilihat dari sisi psikologis, menurut Skiner (dalam Maulana, 2009), perilaku
 adalah respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau ransangan dari luar.
 Pengertian itu dikenal dengan teori S-O-R atau stimulus- organisme-respons.
 Skiner membedakan respon menjadi dua jenis, yaitu respondent response
 (reflektif) dan operant response ( instrumental sresponse).
 1. Respondent response atau reflektif
 Respons ini adalah tanggapan yang di timbulkan oleh ransangan stimulus
 tertentu. Stimulus macam ini disebut eliciting stimulation yang menimbulkan
 respon atau tanggapan yang relative tetap. Misalnya adalah keinginan untuk
 makan karena melihat makanan yang lezat dan cahaya yan menyilaukan
 menyebabkan mata tertutup. Responsini juga termasuk respons emosi atau
 perilaku emosional, seperti mendegar musabah menjadi sedih,dan menagis,
 gembira karena lulus ujian,dan wajah berserih karena bertemu dengan orang
 yang disukai.Jenis respons ini keberadaanya sangat terbatas dan kemungkinan
 dimodifikasi sangatlah kecil.
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 2. Reperant response atau instrumental response
 Respons atau tanggapan yang timbul dan berkembang kemudian diikuti oleh
 stimulus atau perangsangan tertentu. Contohnya adalah seorang mahasiswa
 karena ketekunan dalam belajar (sebagai respons terhadap tugas) akhirnya
 memperoleh nilai sangat memuaskan (sebagi stimulus baru), sehingga ia
 memperoleh beasiswa karena prestasinya baik dan ia akan lebih giat lagi
 belajar agar terus mendapat beasiswa. Sebagian besar perilaku manusia adalah
 operant response.
 Pembagian perilaku jika dilihat dari bentuk respons terhadap stimulus ada
 dua yaitu perilaku tertutup dan perilaku terbuka.
 1. Perilaku tertutup adalah respons seseorang terhadap stimulus sifatnya masih
 tertutup. Respons ini masih sebatas perhatian, persepsi, pengetahuan atau
 kesadaran, dan sikap yang terjadi pada orang yang menerima stimulus
 tersebut,seperti mengetahui bahaya rokok tapi masih merokok, mengetahui
 pentingnya belajar untuk keberhasilan kuliahnya, dan lain-lain.
 2. Perilaku terbuka adalah respons seseorang terhadap stimulus yang bersifat
 terbuka dalam bentuk tindakan nyata yang dengan mudah dapat diamati atau
 dilihat oleh orang lain,seperti membaca buku pelajaran,rajin belajar,berhenti
 merokok. (Menurut Induniasi dan wahyu Ratna,2013)
 2.2.2 Perilaku Kesehatan
 Perilaku kesehatan adalah suatu respon seseorang terhadap stimulus atau
 objek yang berhubungan dengan sakit dan, penyakit, system pelayanan kesehatan,
 makanan dan minuman, serta lingkungan. Masing-masing unsur dalam perilaku
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 kesehatan tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut. Unsur-unsur dalam perilaku
 kesehatan ada beberapa, yaitu perilaku terhadap sakit dan penyakit, perilaku
 terhadap system pelayanan kesehatan,perilaku terhadap makanan, dan perilaku
 terhadap lingkungan kesehatan.
 1. Perilaku terhadap sakit dan penyakit merupakan respon internal dan eksternal
 seseorang dalam menanggapi rasa sakit dan penyakit, baik dalam bentuk
 respon tertutup (sikap dan pengetahuan) maupun dalam respon
 terbuka(tindakan nyata).
 2. (Menurut Induniasi dan wahyu Ratna, 2013)
 2.2.3 Domain Perilaku
 Meskipun perilaku adalah bentuk respons atau reaksi terhadap stimulus atau
 rangsangan dari luar organism atau orang, tetapi dalam memberikan respons
 sangat tergantung pada karakteristik atau faktor- faktor lain dari orang yang
 bersangkutan.Hal tersebut berarti bahwa meskipun stimulusnya sama, tetapi
 respons setiap orang akan berbedah. Faktor yang membedakan respons terhadap
 stimulus ini disebut determinan perilaku.
 Determinan perilaku daoat dibedakan menjadi dua macam, yaitu faktor
 internal dan faktor eksternal.
 1. Faktor internal adalah karakteristik dari orang yang bersangkutan yang bersifat
 bawaan, seperti sifat fisik, sifat kepribadian, (pemaluh, pemarah, penakut, dan
 lain-lain), bakat bawaan tingkat kecerdasan,dan jenis kelamin.
 2. Faktor eksternal meliputi lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, dan
 politik. Faktor lingkungan sering dijadikan sebagai faktor yang dominan
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 terhadap perilaku seseorang. Hal itu menunjukan bahwa perilaku manusia
 sangat kompleks dan unik. Perilaku merupakan totalitas penghayatan atau
 aktivitas seseorang yang merupakan hasil bersama atau resultanantra faktor
 internal dan eksternal. (Menurut Induniasih dan Ratna, 2013 ).
 2.2.4 Proses Adopsi
 Menurut Notoatmodjo (2009), menyatakan bahwa proses adopsi perilaku
 yang telah didasari pengetahuan cenderung akan lebih di ingat dan awet
 ketimbang perilaku yang tidak didasari pengetahuan. Rogerts membuat penelitian
 bahwa sebelum seseorang atau kelompok mengadopsi perilaku kesehatan yang
 baru akan terjadi beberapa proses.
 1. Awareness kesadaran adalah proses ketika seseorang mulai menyadari dan
 mengetahui stimulus objek.
 2. Interest atau ketertarikan adalah tahap dari seseorang mulai tertarik pada
 stimulus yang di berikan oleh petugas kesehatan.
 3. Evalution atau penilaian merupakan proses ketika seseorang
 mempertimbangkan baik atau burukya suatu stimulus terhadap dirinya
 4. Trial atau proses penguji coba. Proses ini memperlihatkan bahwa seseorang
 telah mulai tertarik untuk mencoba perilaku kesehatan baru yang dipromosikan
 oleh petugas kesehatan.
 5. Adoptio atau mengadopsi adalah subjek sudah bersedia menerapkan dan
 berperilaku kesehatan yang diajarkan oleh petugas kesehatan. Seseorang yang
 telah berada ditahap ini telah berperilaku sehat dengan bermodalkan
 pengetahuan,kesadaran dan sikapnya. ( Menurut Indiniasi dan Wahyu Ratna,
 2013).
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 2.2.5 Perubahan (Adopsi) Perilaku dan Indikatornya
 Perubahan atau adopsi perilaku yang baru merupakan sebuah proses yang
 kompleks dan memerlukan waktu yang cenderung relative lama. Setidaknya,
 secara teori, ada 3 tahap perubahan perilaku yang bersediah menerimah atau
 mengadopsi perilaku baru dalam kehidupan sehari-harinya. (Menurut Netoatmojo
 2009).
 1. Perubahan Pengetahuan
 Tahap awal dalam proses adopsi adalah perubahan pengetahuan yang di alami
 oleh masyaraka sasaran. Mereka akan bersedia mengubah sikapa dan
 tindakannya (dari perilaku tidak sehat ke perilaku sehat). Jika sudah
 mengetahui arti, tujuan, manfaat dari perilaku kesehatan bagi dirinya dan
 keluarganya. Indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
 perubahan pengetahuan dan kesadaran seseorang kelompok terhadap perilaku
 kesehatan.
 a. Pengetahuan tentang sakit dan penyakit yang meliputi:
 1. Gejala suatu peyakit,Penyebabpenyakit
 2. Penyebab penyakit tersebut,
 3. Bagaimana cara pengobatan,pertama jika terkena sakit atau kecelakaan
 dan cara pengobatan apa yang dilakukan,
 4. Bagaimana cara penularan dan cara menghindarinya,
 5. Bagaimana cara pencegahannya.
 b. Pengetahuan tentang cara pemeliharaan kesehatan dan cara hidup sehat.
 Indikator adanya perubahan pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan
 dan cara hidup sehat adalah jika masyarakat sudah mengetahi tentang :
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 1. Jenis-jenis makan yang bergizi,
 2. Manfaat makanan yang bergizi bagi kesehatan dan tubuh.
 3. Pentingnya berolaraga secara rutin, istirahat cukup,
 4. Keuntungan jika tubuh dapat beristirahat dengan cukup, rekreasi,
 relaksasi, dan sebagainya
 c. Pengetahuan tentang kesehatan lingkungan
 1.Manfaat air bersih
 2. Cara-cara pembuangan limbah, kotoran dan sampah.
 3. Manfaat ventilasi dan penerangan yang sehat dirumah,
 4. Dampak buruk berbagai polusi udara,polusi air,dan polusi tanah
 terhadap
 2. Perubahan Sikap
 Sikap diartikan sebagai suatu penilain yang dapat pula berupa pendapat
 seseorang terhadap objek atau stimulus yang berkaitan dengan penyakit dan
 perilaku kesehatan dan diberikan oleh petugas kesehatan. Sesudah seorang
 memahami pengetahuan, dia akan mulai menilai dan mempertimbangkan
 sebelum akhirnya bersikap terhadap perilaku.
 Dalam proses perubahan pengetahuan ada beberapa indicator pelayanan
 yang dapat digunakan oleh petugas kesehatan untuk mengetahui tingkat
 perubahan seseorang atau oleh kelompok terhadap perilaku
 kesehatan.(Menurut Notoatmojo 2009). Menyatakan ada tiga tingkat perubahan
 sikap yaitu:
 a. Sikap terhadap sakit dan penyakit
 b. Sikap cara pemeliharaan kesehatan dan cara hidup sehat
 c. Sikap terhadap kesehatan lingkungan
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 3. Tindakan/praktik
 Proses terakhir dalam tahap ini adalah perubahan tindakan. Apabilah
 seseorang telah mengalami perubahan pengetahuan dan sikap, bukan tidaak
 mungkin, orang tersebut akan dapat mengubah perubahan kesehatannya dari
 tidak baik menjadi baik, tidak sehat menjadi sehat. Mereka akan menerapkan
 perilaku sehat dikehidupan sehari-hari. Notoatmojo (2009) menyatakan ada
 beberapa indicator praktik perilaku kesehatan, yaitu tindakan/praktikyang
 berhubungan dengan penyakit, tindakan/praktik pemeliharaan dan peningkatan
 tehadap kesehatan lingkungan.
 a. Tindakan sehubungan dengan penyakit
 b. Tindakan pemeliharaan dan peningkatankesehatan
 c. Tindakan kesehatan lingkungan
 2.3 Diare
 2.3.1 Pengertian Diare
 Diare adalah Buang Air Besar (BAB) encer atau dapat berupa air saja
 (Mencret) biasanya lebih dari 3 kali dalam sehari. Penyakit diare (Diarrheal
 Disease) berasal dari bahasa Yunani yaitu Diarroi yang artinya mengalir terus
 adalah keadaan abnormal dari pengeluaran tinja yang frekuen. Diare adalah
 penyakit yang ditandai dengan meningkatnya frekuensi Buang Air Besar (BAB) >
 3 kali sehari disertai perubahan konsistensi tinjau ( menjadi lebih cair atau
 setengah padat) tanpa lendir atau darah.
 Diare adalah suatu kondisi dimana seseorang Buang Air Besar (BAB)
 dengan konsistensi lembek atau cair bahkan dapat berupa air saja dan
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 frekuensinya lebih sering (biasanya 3 hari atau lebih) dalam satu hari. (Menurut
 Ayu Putri Aryani 2016).
 2.3.2 Etiologi Diare
 1. Faktor infeksi
 a. Infeksi enteral yaitu infeksi saluran pencernaan yang merupakan penyebab
 utama diare pada anak. Infeksi enteral ini meliputi:
 1. Infeksi bakteri :Vibrio, Escheria Coli,
 2. Infeksi virus :Rotaviru,Enterovirus, Adenovirus,
 3. Infestasi parasit : Cacing, Protozoa,Jamur
 b. Infeksi parental yaitu infeksi dibagian tubuh lain diluarpencernaan, seperti
 Otitis Media Akut (OMA), Tonsilofaringitis, Bronkopneumonia,
 Ensefalitisdsb. Keadaan ini terutama terdapat pada bayi dan anak berumur
 dibawah 2 tahun.
 2. Faktor malabsorbsi
 a. Malabsorbsi karbohidrat : intoleransi laktosa.
 b. Malabsorbsi lemak
 c. Malabsorbsi protein
 d. Melabsorpsi asam empedu
 3. Faktor makanan dan minuman yang dikonsumsi
 Makanan basi, beracun, alergi terhadap makan. (Menurut Ayu Putri Aryani
 2016)
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 2.3.3 Klasifikasi diare
 1. Berdasarkan lama waktu diare.
 a. Diare akut (berlangsung kurang dari 2 minggu)
 Diare akut yaitu BAB dengan frekuensi yang meningkat dan
 konsistensi tinja yang lembekn bersifat mendadak datangnya dan
 belangsung dalam waktu kurang dari 2 minggu. Semua anak dengan
 diare,harus diperiksa apakah apakah menderita dehidrasi dan klasifikasikan
 status dehidrasi sebagai dehidrasi berat,dehidrasi ringan, atau tanpa
 dehidrasi.
 1) Dehidrasi Berat
 Terdapat dua atau lebih dari tanda dan gejala seperti letargis atau tidak
 sadar, mata cekung, tidak bisa minum atau malas minum,cubitan kulit
 perut kembali sangat lambat ( > 2 detik).
 2) Dehidrasi ringan atau sedang
 Terdapat dua atau lebih dari tanda dan gejala seperti rewel atau gelisa,
 mata cekung, minum dengan lahaap,haus,cubitan kulit kembali lambat.
 3) Tanpa dehidrasi
 Tidak terdapat cukup tanda untuk diklasifikasikan sebagai dehidrasi
 ringan atau berat.
 2. Diare Persisten (berlangsung selama 2-4 minggu).
 Diare persisten adalah diare akut atau tanpa disertai darah dan berlanjut
 sampai 14 hari atau le kronik yang disebabkan oleh berbagai ). (Ayu Putri
 Aryani 2016)
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 2.3.4 Patofisiologi Diare
 Mekanisme dasar penyebab timulnya diare adalah gangguan osmotik
 (makanan yang tidak dapat diserap akan menyebabkan tekanan osmotic dalam
 rongga usus meningkat sehingga timbul diare). Selain itu menimbulkan gangguan
 sekresi akibat toksin didinding usus, sehingga sekresi air dan elektrolit meningkat
 kemudian terjadi diare. Gangguan motiliasi usus yang mengakibatkan
 hipoperistaltik. Akibat dari diare adalah kehilangan air dan elektrolit (dehidrasi)
 yang mengakibatkan gangguan asam basa (asidosis metabolik dan
 hypokalemia).(intake kurang,ouput belebihan), hipoglikemia dan gangguan
 sirkulasi. Menurut Ayu Putri Aryani, 2016 )
 2.3.5 Manifestasi Klinis Diare
 Mula-mula bayi dan anak menjadi cengeg, gelisah, suhu tubuh biasanyaa
 meningkat, nafsu makan berkurang atau tidak ada kemudian,kemudian timbul
 diare. Tinja cair dan mungkin disertai lender atau darah. Warnah tinja makin lama
 berubah menjadi kehijauan-hijauan karena tercampur dengan empedu. Anus dan
 daaerah sekitarnya lecet karena seringnya defekasi dan tinja makin lama makin
 asam sebagai akibat makin banyaknya asam laktat yang berasal dari laktosaa yang
 tidak dapat dilabsorbsi usus selama diare.
 Gejala muntah dapat terjadi sebelum atau sesudah diare dan dapat
 disebabkan oleh lambung yang turut meradang atau akibat gangguan
 keseimbangan asam basa dan elektrolit. Biila anak telah banyak kehilangan cairan
 dan elektrolit,maka gejala dehidrasi makin tampak. Berat badan menurun,turgor
 kulit berkurang, mata dan ubun-ubun membesar menjadi cekung, selaput
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 lender,bibir dan mulut serta kulit tampak kering. Berdasrkan banyaknya cairan
 yang hilang dapat dibagi menjadi dehidrasi ringan, sedang dan berat.(Ayu Putri
 Aryani 2016).
 2.3.6 Komplikasi Diare
 Diare dapat menyebabkan berbagai kompilikasi. Sebagian besar kompilikasi
 disebabkan oleh ketidakseimbangan cairan didalam tubuh. Kompilikasi yang lebih
 serius dapat berupa sepsis (pada infeksi sistemik) dan abses liver.
 1. Dehidrasi
 Diare berat yang disertai muntah sehingga asupan oral berkuran dapat
 menyebabkan dehidrasi, terutama pada anak dan lanjut usia. Dehidrasi
 bermanifestasi sebagai rasa haus yang meningkat, berkurangnya jumblah buang
 air kecil dengan warna urin gelap, tidak mampu berkeringat.
 2. Syok hipovolemia
 Hipovolemia adalah keadaan berkurangnya volume darah yang bersirkulasi
 dalam tubuh.
 3. Feses Berdarah
 Feses yang disertai darah dapat disebabkan oleh Entamoeba histolilycita
 4. Demam
 Bakteri yang masuk dalam tubuh dianggap sebagai antigen oleh tubuh.
 (Menurut Ayu Putri Aryani 2016)
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 2.4 Hubungan antara Perilaku Cuci Tangan dengan Kejadian Diare
 Mencuci tangan adalah salah satu pencegahan melalui tindakan sanitasi
 dengan membersihkan tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabun.
 (Depkes RI, 2009). Kebiasaan cuci tangan sebelum makan memakai air dan sabun
 mempunyai peranan penting dalam kaitanya dengan pencegahan infeksi
 keckecacingan, karena dengan mencuci tangan dengan air dan sabun dapat lebih
 efektif menghilangkan kotoran secara mekans dari permukaan kulit dan
 mengurangi jumblah mikroorganisme penyebab penyakit virus, bakteridan parasit
 lainnya pada tangan.
 Anak usia sekolah pada umumnya belum paham betul akan kebersihan bagi
 tubuhnya, apa lagi usia anak sekolah bila jam istirahat, mereka bermain dan
 makan sehingga mereka lupa untuk mencuci tangan. Tangn merupakan
 pembawaan utama kuman penyakit, oleh karena itu sangat efektif untuk mencegah
 penyebaran berbagai penyakit seperti diare (Depkes RI,2009). Menurut kutipan
 WHO permasalahan diare di Negara-negara berkembang khususnya di Indonesia
 dapat dikurangi dengan perilaku hidup sehat yaitu cuci tangan pakai sabun.
 Namun masih kurangnya perhatian dan kesadaran tentang pentingnya cuci tangan
 pakai sabun di masyarakat khususnya anak usia sekolah. Banyak orang yang
 belum menyadari pentingnya cuci tangan pakai sabun bagi kesehatan. Diare
 adalah sebuh penyakit dimana penderita mengalami rangsangan Buang Air Besar
 yang terus menerus dan feses yang masih memiliki kandungan air yang
 berlebihan. Hal ini membuat tubuh tidak dapat berfungsi dengan baik dan dapat
 membahayakan jiwa ( Menurut WHO, 2011)
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